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Abstrak

Peranan Teknologi Pendidikan dalam untuk peserta didik yang mana hal ini meujuk pada pembelajaran
yang dilakukan secara online atau dalam jaringan dikarenakan suatu virus yang sekarang ini sedang
melanda diberbagai negara terutama Indonesia yaitu virus COVID-19 yang muncul pada tahun 2020
hingga 2022 sekarang ini. dengan adanya COVID-19 ini mengharuskan setiap orang yang bekerja
maupun bersekolah melalui via online atau lebih dikenal secara daring dan juga pemerintah menetapkan
adanya kebijakan-kebijakan seperti halnya adanya pembatasan sosial berskala besar dan juga bersekala
kecil dan adapun anjuran untuk mematuhi protokol kesehatan, hal ini tentunya membuat semua aktivitas
masyarakat dan sektor-sektor pekerjaan baik itu dari segi ekonomi ataupun pendidikan sekarang sangat
dibatasi dan hanya dilakukan dirumah saja dan juga adanya COVID-19 ini membuat semangat orang-
orang baik itu dalam bekerja ataupun untuk anak-anak yang bersekolah semakin menurun. Dengan
adanya artikel ini bertujuan untuk mengupayakan peserta didik dalam melakukan pembelajaran daring
dengan menggunakan teknologi, dan menambah wawasan mereka terhadap teknologi juga internet.
Adapun metode literatur yang bersifat deskriptif yang mana mengumpulkan data melalui berbagai
jurnal ataupun literatur-literatur lainnya. Hasil dari artikel ini pun guna untuk peserta didik agar lebih
dapat mandiri dalam menghadapi pembelajaran melalui teknologi tersebut agar nantinya pembelajaran
ini terus berguna untuk peserta didik tersebut dalam menambah wawasan.
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Abstract

The role of Educational Technology in for students which refers to learning that is done online or in a
network due to a virus that is currently hitting various countries, especially Indonesia, namely the
COVID-19 virus that appeared in 2020 to 2022 right now. With the existence of COVID-19, it requires
everyone who works or goes to school via online or better known online and also the government
establishes policies such as large-scale social restrictions and also small-scale and as for
recommendations to comply with health protocols, this is of course making all community activities and
work sectors both in terms of economy and education now very limited and only done at home and also
the presence of COVID-19 has made people's enthusiasm both at work and for children who go to
school decrease. With this article, it aims to encourage students to do online learning using technology,
and increase their knowledge of technology and the internet. The literature method is descriptive which
collects data through various journals or other literatures. The results of this article are also useful for
students to be more independent in dealing with learning through this technology so that later this
learning will continue to be useful for these students in adding insight.
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Pendahuluan

Pada saat 2020 hingga 2022 sekarang ini penyebaran wabah atau virus COVID-19
masih melanda beberapa negara dan tentunya salah satunya di Indonesia, virus ini sangat
berbahaya dan sangat cepat pula penyebarannya yang mana virus ini dapat membahayakan
seseorang hingga meninggal, banyak sekali korban dari virus COVID-19 ini sehingga di
Inodensia pun menetapkan suatu kebijakan pembatasan sosial baik itu berskala besar atau skala
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kecil sehingga dalam menghadapi pandemi covid-19 pemerintah mengeluarkan kebijakan dari
berbagai sektor salah satunya dalam sektor pendidikan, yang mana kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah merupakan kebijakan pembelajaran dilakukan secara daring atau dalam jaringan
dan bisa disebut pembelajaran melalui via online (Syaharuddin, Mutiani, dkk., 2021).
Kebijakan ini dikeluarkan oleh pemerintah dalam upaya meminimalisirkan orang dalam
berinteraksi secara langsung dan adanya kebijakan ini juga agar baik itu peserta didik tingkat
SD, SMP, ataupun SMA dan Mahasiswa atau dalam tingkat Universitas dapat melakukan
pembelajaran walapun hanya menggunakan teknologi. Pembelajaran ini mulanya dipublikasi
oleh Universitas Illionis yaitu pembelajaran dengan sistem yang berbasis computer yang mana
hal ini dilakukakan agar kegiatan belajar lebih meluas, dan bervariasi (Abbas, Jumriani, Handy,
dkk., 2021).

Dengan menggunakan suatu sistem teknologi maka pembelajaran pun dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja. Pembelajaran online atau daring yang menggunakan teknologi
sekarang ini sebagai media pembelajaran pastinya memiliki kelebihan serta kekurangan,
adapun kelebihan dalam pembelajaran daring yaitu melatih kemandirian, melatih keterampilan
untuk belajar mandiri, berkolaborasi, membangun kemampuan berkomunikasi intrapersonal,
melatih manajemen waktu yang baik karena bersifat fleksibel baik waktu dan lokasi, memiliki
akses yang tidak terbatas, dan lebih hemat biaya (Syaharuddin, S, 2020). Kekurangan dalam
pembelajaran daring yaitu kurang cepatnya respon atau umpan balik antara peserta didik dan
tenaga pendidik, minimnya kontrol dari guru untuk itu peran orang tua sangat dominan dengan
memberikan memotivasi dan mengontrol peserta didik dalam belajar, kelemahan berikutnya
yaitu pendidik memerlukan waktu lebih lama dalam mempersiapkan materi karena harus
membuat konten digital terlebih dahulu, dan memungkinkan terjadinya kebingungan dan
frustasi. Walaupun ada kekurangan dalam pembelajaran daring dalam segi interaksi akan tetapi
baik itu sebagai pendidik atau peserta didik tidak dapat mengelak dikarenakan pembelajaran
daring untuk saat ini sangat bergantung pada teknologi (Abbas, Jumriani, & Mutiani, 2021).

Maka dari itu dalam pembelajaran daring ini sangat penting dalam pemilihin media
pembelajaran secara tepat agar apa yang disampaikan oleh seorang guru kepada peserta didik
dapat dipahami dan didengar baik oleh peserta didik tersebut karena pemilihan suatu media
yang tidak tepat maka akan berpengaruh kepada target belajar karena tidak mampu mencapai
target pembelajaran tersebut (Syaharuddin dkk., 2022). Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran daring juga dapat dikatan dengan efektif karena dengan ini juga mampu
meningkatkan suatu kreativitas pendidik dalam menggunakan teknologi dan dapat memberikan
efesiensi terhadap pembelajaran daring atau online (Syaharuddin, M. A., 2021). Di masa
pendemi ini proses pembelajaran tidak dapat dilakukan secara langsung atau tatap muka karena
ada batasan dari pemerintah mengenai hal tersebut yang mana pada saat pandemi COVID-19
ini tentunya semua orang berpatokan pada protokol kesehatan dan pastinya dengan adanya
COVID-19 ini sangat berpengaruh juga terhadap pendidikan yang mana semua kegiatan
dibatasi terutama dengan berinteraksi antar sesama (Syaharuddin, S., 2021). Jadinya untuk
pembelajaran pun juga dibatasi dan sebagai gantinya pembelajaran dilakukan secara daring
atau online dengan memanfaatkan teknologi yang sekarang juga semakin berkembang jadi
untuk jangkauan dalam pembelajaran juga mudah (Syaharuddin, Jumriani, dkk., 2021).
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Media pembelajaran untuk daring juga tidak perlu menggunakan yang rumit dan masih
bayak media pembelajaran yang simple dan mudah di mengerti oleh peserta didik ataupun
pendidik yang menggunakan, baik itu menggunakan zoom, google classroom, whattsap grup,
dan lain sebagainya (Susanto dkk., 2021). Dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini tentunya
memiliki banyak tantangan baik itu dari pendidik itu sendiri ataupun peserta didik, dan ini juga
memberikan tantangan kepada masyarakat luas terutama orang tua yang memiliki anak yang
sedang bersekolah (Rizayani dkk., 2022). Tantangan ini tentunya perlu kesiapan mental yang
matang sehingga nantinya baik itu dari pendidik atau peserta didik mampu menerima
konsekuensi yang ada didalam pembelajaran daring ataupun pembelajaran secara online (Ersis
Warmansyah Abbas, 2022).

Metode

Artikel yang saya buat ini menggunakan metode literatur yang bersifat deskriptif yang
man memiliki tujuan untuk menambah wawasan serta bacaan untuk dapat mengemukakan
suatu pandangan peserta didik dan pendidik terhadap pernanan tekhonologi dalam
pembelajaran daring. Metode literature yang digunakan pun seperti google scholar, google
cendikia, dan jurnal jurnal yang ada di Pendidikan IPS. Metode deskriptif ini menurut
(Sugiono: 2009; 29) yaitu merpakan suatu metode deskrpsi atau suatu yang menggambarkan
objek yang telah diteliti ataupun kumpulan suatu data tanpa adanya suatu analisis dan hanya
menggumpulkan dari berbagai bahan bacaan. Adapun yang pandangan menurut Burhan
Bungin (2008) tentang suatu metode literature yang mana menurutnya metode literature ini
merupakan metode yang menggunakan pengumpulan data dari berbagai sumber serta jurnal
jurnal melalui via online yang mana metode literatur ini dikumpulkan dari berbagai sumber
dengan menuju pada suatu judul kajian yang akan kita gunakan dalam membuat artikel kita
tersebut. Langkah yang digunakan dalam metode literatur ini ialah dapat mendefinisikan suatu
topik atau pembahasan yang akan di review, dapat mengidentifikasi sumber sumber yang
relevan, dapat mereview literatur yang Kkita gunakan, serta menulis literatur dan
mengaplikasikan literatur tersebut pada kajian yang kita laksanakan.

Hasil dan Pembahasan

Teknologi Pendidikan dalam kamus besar bahasa Indonesia atau KBBI, teknologi
pendidikan merupakan suatu metode yang bersistem dalam merencanakan atau menggunakan,
serta menilai atau mengevaluasi seluruh kegiatan pembelajaran baik itu dari segi kegiatan suatu
pengajaran dari pendidik ataupun peserta didik dalam menangkap dan memperhatikan materi
yang disampaikan oleh pendidik atau terjadinya suatu interaksi antara pendidik dan peserta
didik, hal ini mampu menghasilkan pendidikan yang efekif (ABBAS, E. W., 2021). Adapun
menurut Kandung, teknologi pendidikan ialah suatu teori dan praktik yang mana memiliki
tujuan membantu jalannya suatu pembelajaran dan meningkatkan performa untuk
pembelajaran tersebut dapat terarah dan mampu disusun, dimanfaatkan, serta dikaitkan ke
dalam proses serta sumber yang memadai (Jannah dkk., 2022). Lestari berpendapat mengenai
teknologi pendidikan menurutnya suatu sistem sebagai penunjang pembelajaran untuk
mencapai suatu hasil yang di inginkan (Putro dkk., 2022). Dengan begitu dapat kita simpulkan
bahwa teknologi pendidikan merupakan suatu sistem yang membantu memecahkan persoalan
yang terjadi dalam sebuah pembelajaran (Jumriani, limiyannor, dkk., 2021).
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Peran teknologi dalam proses pembelajaran sangatlah penting adanya apalagi pada
situasi melandanya virus COVID-19 ini yang mana sangat minim untuk peserta didik dapat
melakukan pembelajaran secara langsung atau tatap muka, juga adanya kebijakan kebijakan
dari pemerintah yang menganjurkan orang- orang untuk selalu berada dirumah dan mematuhi
protocol yang telah di tetapkan yang mana hal ini bertujuan untuk meminimalisirkan
penyebaran virus COVID-19 (Handy & Abbas, 2021). Maka dari itu untuk pembelajaran pun
dilakukan dengan via online atau dapat disebut dengan pembelajaran melalui dalam jaringan
(daring), disinilah peran teknologi sangat berpengaruh tidak hanya sebagai sistem untuk gaya
gayaan saja akan tetapi juga sangat berperan sebagai suatu sistem yang digunakan untuk
pekerjaan serta sarana untuk pendidikan atau pembelajaran melalui media internet (Jumriani,
Abbas, dkk., 2022).

Teknologi sebagai perangkat lunak atau software sangat berperan dalam pembelajaan
jarak jauh, semisalnya saja mempermudah pendidik dalam melakukan penilaian kepada peserta
didik yaitu dengan cara melakukan ujian ataupun latihan kepada peserta didik melalui google
form atau dengan melakukan diskusi melalui via whattsap atau dengan mengadakan kuis kuis
tentang materi yang di ajarkan melalui website ataupun aplikasi (Syaharuddin, M. A., 2021).
Teknologi disini juga dapat membantu peserta didik dalam memperoleh materi-materi yang
disampaikan oleh seorang pendidik melalui berbagai macam website seperti google, google
scholar, ataupun aplikasi lain seperti ruang guru, educasi.com, brainly.com dan lain
sebagainya, dengan adanya pembelajaran melalui daring ini tentunya juga mengasah
keterampilan peserta didik dalam mencari bahan bahan atau materi melalui internet tersebut
dengan usaha mereka sendiri (Jumriani, Mutiani, dkk., 2021a).

Dengan teknologi sebagai media utama dalam pembelajaran daring ini tentunya
memiliki kelebiham serta kekurangan dari masing-masing (Putri dkk., 2022). Kelebihan
teknologi dalam pembelajaran dari untuk peserta didik yaitu dalam hal ini melatih peserta didik
untuk belajar secara mandiri dengan mencari bernagai literature-literatur guna untuk
menambah wawasan mereka, juga hal ini melatih peserta didik dalam memenejemkan waktu
karena pembelajaran menggunakan teknologi ini sangat bergantung dengan waktu yang sudah
di tetapkan dalam aplikasi ataupun sebagainya saja semisalnya saja seperti adanya kuis kuis
dari pendidik menggunakan suatu aplikasi yang waktunya itu ditetapkan sampai jam yang di
tentukan, disini peserta didik hanya dapat melakukan kuis tersebut sesuai dengan waktu yang
telah di tetapkan, apabila waktu yang ditetapkan telah berakhir maka kuis tersebut akan hilang
dan semisalkan kuis tersebut belum selesai kita tidak dapat melanjutkannya lagi (Jumriani,
Mutiani, dkk., 2021b). Dan pastinya pembelajaran daring ini kita hanya melakukannya dirumah
saja dan mungkin sedikit menghemat biaya, karena apabila kita pergi kesekolah tentunya
memerlukan uang saku, dan untuk pembelajaran melalui daring ini kita hanya melakukan
dengan biaya hanya untuk kouta internet saja (Jumriani, Rahayu, dkk., 2021).

Adapun kekurangan dalam pemebelajaran melalui online ini ialah kurangnya respon
serta antusias dari peserta didik dalam pembelajaran ataupun dalam pemberian materi yang
disampaikan oleh pendidik hal ini tentunya menjadi permasalahan sebagai pendidik karena
kurangnya simpati mereka dalam belajar, adapun kekurangan selanjutnya ialah dalam
pembelajaran daring ini memerlukan waktu yang cukup banyak sehingga hal ini dapat
melewati tempo waktu yang telah di tetapkan, mengapa pada pembelajaran dari ini
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menggunakan waktu yang cukup banyak dikarenakan sebelumya itu pastinya Kita terlebih
dahulu mempersiapkan materi dalam bentuk digital (Jumriani, Subiyakto, dkk., 2022). Dan ini
biasanya menjadi permasalahan juga terhadap pendidik yang gaptek atau sudah berumur dan
kurang pengetahuan terhadap teknologi dan ini mempersulit pendidik tersebut dalam
menyampaikan materi, dan permasalahan juga di hadapi dalam pembelajaran daring ini ialah
anak-anak yang tidak memiliki handphone ataupun komputer atau teknologi lainnya yang
membantu mereka dalam pembelajaran daring, entah ini dikarenakan faktor ekonomi keluarga
yang memang pas-pasan dan tidak memadai untuk anak mereka memiliki handphone
(Syaharuddin, S., 2020).

Maka dengan begitu tadi kelebihan serta kekurangan dalam pembelajaran daring
(Nuryatin dkk., 2022). Adapun postif dan negatifnya pembelajaran daring dengan teknologi
lalah untuk ranah positif tentunya mampu memberikan mereka wawasan baru dalam
berteknologi yang baik, bagaimana cara mengakses yang tepat, yang dulunya minim dengan
teknologi sekarang lebih paham, dan lain sebagainya dan untuk kekurangannya dalam
teknologi ialah sangat berbahaya bagi anak-anak yang menyalahgunakan teknologi tersebut
yang mana mereka bisa kecanduan game, ataupun dapat melihat konten konten yang tidak patut
dilihat (Mutiani dkk., 2021).

Dengan begitu sangat perlunya pengawasan dari orang tua terhadap anak dalam
penggunaan teknologi (Nadia dkk., 2022). Dan untuk kalangan mahasiswa sekarang ini seperti
yang saya ketahui mereka menggunakan suatu aplikasi yaitu e-learning dalam memudahkan
mereka dalam melakukan pembelajaran dan tentunya penggunaan e-elearning ini juga
membutuhkan pembelajaran agar sekiranya kita dapat menggunakannya, tidak hanya e-
learning saja akan tetapi juga berbagai aplikasi tentang pembelajaran lainnya pun harus kita
pelajari terlebih dahulu sebelum menggunakannya karena hal-hal yang berbau teknologi ini
tidak dapat digunakan dengan sembarang karena ini merupakan suatu sistem yang sudah
terprogram (Jumriani dkk., 2021).

Adapun dalam pembelajaran secara daring ini dapat menumbuhkan pendidikan karakter
dan kepribadian untuk peserta didik dan dapat dlihat dari sikap mandiri, menghormati orang
tua, menghormati sesama, dan bertanggung jawab (Jumriani dkk., 2021). Dalam
mengembangkan pendidikan karakter ini juga perlu adanya dorongan dari orang tua dan guru,
karena bagaimana pun anak pasti akan mencontoh kepada yang lebih tua (Hidayat Putra dkk.,
2021). Dalam pendidikan karakter di pembelajaran daring ini yang mana peserta didik dapat
dilihat dari sikap mandiri nya sebagaimana ia mampu menggali tentang pengetahuan dan
pembelajaran dalam media internet baik itu berasal dari berbagai sumber ataupun dengan
melihat youtube tentang pembelajaran, dan dalam manajemen waktu dapat dilihat dari
sebagaimana peserta didik tersebut tepat waktu baik itu dalam pengumpulan tugas ataupun
menjawab soal latihan yang diberikan oleh pendidik melalui aplikasi (Mutiani, M., 2020).

Keberhasilan suatu pembelajaran daring tidak hanya dilihat dari segi teknologinya saja
akan tetapi juga pada kualitas sumber daya manusianya, karena teknologi tidak akan
memberikan suatu pengaruh yang signifikan terhadap SDM atau pengguna yang gaptek maka
dari itu perlu adanya pembelajaran yang khusus untuk menggunakan teknologi tersebut, dan
orang yang menggunakan teknologi tidak asal-asalan melainkan sebelumnya mereka memang
bisa dan dapat menggunakannya (Maulana dkk., 2022). Teknologi ataupun internet sangat
memiliki peran yang penting disaat virus corona ini sebagaimana mestinya jika teknologi tidak
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ada maka pembelajaran dalam jaringan pun tidak akan dapat dilakukan. Semakin
berkembangnya zaman semakin berkembang pula teknologi tersebut (Maimunah dkk., 2021).

Banyak peserta didik yang kurang bersimpati dalam pembelajaran daring ini dikarenkan
kurangnya motivasi dan antusias peserta didik dalam melakukan pembelajaran daring
dikarenanya banyak meremehkan pembelajaran daring ini semisalnya saja seperti pada saat
guru maupun pendidik sedang menjelaskan suatu materi melalui via online baik itu melalui
zoom, google classroom yang mana biasanya mereka hanya masuk kedalam zoom tersebut dan
mematikan kamera, lalu mereka tinggalkan dan malah melakukan pekerjaan yang lain dan hal
ini memicu peserta didik tidak paham dalam pembelajaran yang diajarkan oleh pendidik, dan
ini juga biasanya akan memeprsulit orang tua untuk mengajarkan yang anak nya tidak paham
terhadap materi yang telah disampikan oleh guru ataupun pendidik (Abbas dkk., 2022).

Siswa juga kurang perhatian terhadap pembelajaran pada saat daring ini dipengaruhi
oleh kurangnya kehadiran guru atau pendidik dan hanya memberikan mereka tugas saja,
sehingga hal tersebut membuat mereka kurang memaknaai pembelajaran ataupun tugas yang
diberikan (Mawaddah dkk., 2022). Tentunya dalam pembelajaran daring ini agar lebih
berkesan guru ataupun pendidik diharapkan selalu berhadir walau pembelajaran hanya
menggunakan media karena pembelajaran menggunakan media tentunya harus di dukung
dengan adanya pendidik itu sendiri (Susanto dkk., 2021). Banyaknya cara agar motivasi belajar
dapat terus ada didalam diri peserta didik tentunya dengan guru menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik dan unik didalam media tersebut, tidak hanya itu guru juga harus
memberikan tekanan terhadap peserta didik yang bermalas-malasan dalam pembelajaran
daring yang mana guru harus lebih teliti dalam menghadapi peserta didik yang seperti itu
(Muhaimin dkk., 2022).

Kesimpulan

Pandemi virus COVID-19 ini sangat meluas di berbagai negara yang pastinya di
Indonesia pun juga ada COVID-19 ini hal ini menjadikan semua aktivitas masyarakat baik itu
yang bekerja, iu rumah tangga, dan anak-anak yang sedang bersekolah terhambat dikarenakan
adanya virus tersebut. Adanya virus ini membuat semua orang menjaga batasan terhadap
semsama, dan tentunya kurang interaksi dari mereka, hal ini juga sangat berpengaruh terhadap
anak-anak yang sekolah dikarenakan adanya pembatasan tersebut sehingga mereka pun harus
menimilkan pertemuan mereka baik itu dengan teman sebaya ataupun guru mereka, dengan
adanya ini pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk semua orang melakukan aktivitas dengan
di dalam rumah saja atau yang disebut daring.

Terutama untuk pendidikan maka pendidik dan peserta didik hanya dapat melakukan
pembelajaran dan pemberian pelajaran melalui via online, tentunya hal ini memiliki dampak
postif dan negatif baik itu dari pendidik ataupun peserta didik, yang mana hal postif nya untuk
peserta didik mereka dapat belajar dengan mandiri dalam mencari atau menambah wawasan
dengan melalui website mengenai aplikasi tentang pembelajaran dan kkeurangannya pun
mereka bisa meggunakan teknologi tersebut dengan seenaknya saja seperti halnya malah
digunakan untuk bersenang-senang saja atau bermain game saja. Adapun dampak positif untuk
pendidik yaitu pendidik dapat memberikan materi dengan lebih unik yaitu menggunakan media
sehingga hal ini membuat peserta didik lebih menyukainya ketimbang hanya di jelaskan saja,
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dan kekurangannya pun yaitu penggunaan teknologi ini akan sulit bagi pendidik yang sudah
berumur atau gaptek karena mereka akan susah untuk memahami ataupun menggunakannya.
Maka dari itulah saat ini peranan tekhnolgi sangat diperlukan dan dibutuhkan terumatam untuk
sistem pembelajaran secara daring atau melalui via online, karena apabila teknologi ini tidak
ada maka pembelajaran pun tidak bisa dilaksanakan.
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